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Mengapa Kita
Membutuhkan
Yayasan Petani
Pelindung Hutan?



Yayasan Petani Pelindung Hutan (4F)
hadir sebagai upaya konkrit petani kecil
terhadap pelaksanaan komitmen
Tanda Deforestasi, Tanpa Gambut,
Tanpa Eksploitasi (NDPE) pada rantai
suplai industri agrikultur. Hal ini
ditunjukkan dari upaya yang dilakukan
petani dan masyarakat lokal dalam
melindungi Kawasan Hutan Stok Karbon
Tinggi (SKT) dan Nilai Konservasi Tinggi
(NKT), seperti hutan adat serta lanskap
di sekitar kebun petani baik di kawasan
hutan maupun di luar kawasan bukan
hutan. 4F menjalankan pendekatan
yang memberikan dukungan bagi
petani kecil dan masyarakat lokal
melalui skema insentif dan benefit yang
selanjutnya disebut (I&B). Skema I&B
merupakan hasil rekomendasi dari
kajian yang dilakukan oleh Pusat studi
Climate and Sustainable Finance Dept
(CCSF) Universitas Indonesia dan SPKS
pada tahun 2022.

Farmers for Forest Protection
Foundation (4F) is a concrete effort
to support smallholder
implementation of No Deforestation,
No Peat, and No Exploitation (NDPE)
commitments in the agricultural
industry supply chain. This is
demonstrated by the efforts made
by smallholders and local
communities in protecting High
Carbon Stock Forest (HCSF) and High
Conservation Value (HCV) areas,
such as customary forests and
landscapes around smallholder
farms both inside the ‘forest estate’
and forest in ‘Other Use Areas’. 
4F provides support for smallholders
and local communities through an
incentive and benefit scheme,
hereafter referred to as (I&B). The I&B
scheme is the result of
recommendations from a study
conducted by the Centre for Climate
and Sustainable Finance Dept (CCSF)
of the University of Indonesia and
SPKS in 2022.

LATAR BELAKANG 
Background
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Skema I&B yang dikembangkan 4F
dibangun dari hasil refleksi selama ini
tentang kondisi petani kecil. Di mana,
pada praktiknya, petani kecil seringkali
mengalami berbagai resiko seperti harga
pasar TBS yang tidak adil dan cenderung
fluktuatif, keterbatasan modal, biaya
pemeliharaan yang besar, serta
rendahnya pendapatan terutama di
masa-masa kekeringan. Oleh karena itu,
hadirnya 4F diharapkan dapat memberi
dukungan baik finansial maupun non
finansial dalam membantu petani
mengatasi resiko-resiko tersebut.

The I&B scheme developed by 4F
was built from the results of a in
depth analysis of the condition of
smallholders. In practice
smallholders often experience
various risks risks as unfair and
fluctuating FFB market prices,
limited capital, high production
costs, and low income, especially
in times of drought or. Therefore,
the presence of 4F is expected to
provide both financial and non-
financial support helping farmers
overcome these risks. 

In particular, 4F is the only
Foundation platform established
by and for smallholders and local
communities, aiming to connect
markets, producers, governments
and stakeholders with
smallholders, and achieve
community- based sustainable
protection of forests and nature.

Secara khusus, 4F menjadi satu-satunya
platform Yayasan yang dibentuk oleh
dan untuk petani kecil dan masyarakat
lokal, yang bertujuan untuk
menghubungkan pasar, produsen,
pemerintah dan pemangku kepentingan
dengan petani kecil, serta mencapai
perlindungan hutan dan alam yang
lestari berbasis masyarakat. 

Skema bantuan seperti ini juga dapat
mendorong petani menerapkan praktik
budidaya yang lebih baik dan
berkelanjutan, melindungi hutan
termasuk hutan adat, serta inklusivitas
petani dalam rantai pasok sawit yang
adil. 
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Such support schemes can also
encourage smallholders to adopt
better and sustainable practices
(GAP), protect forests, and
inclusivity of smallholders in fair
palm oil supply chains. 



 

Mewujudkan Lanskap yang stabil dan lestari untuk
kesejahteraan masyarakat dan perlindungan hutan
Realizing a stable and sustainable Landscape for people’s welfare
and forest protection

Petani kecil, masyarakat adat dan masyarakat lokal mendapatkan
dukungan dan insentif untuk meningkatkan kesejahteraan,
ketahanan pangan, mata pencaharian, melindungi dan
melestarikan hutan dan lingkungan.
Smallholders, indigenous peoples and local communities receive
support and incentives to improve their welfare, food security,
livelihoods, protect and preserve forests and environment.

VISI / Vision

MISI /Mission
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Memberikan dukungan pembiayaan,
implementasi dan pemantauan di tingkat
desa kepada petani kecil, masyarakat adat
dan masyarakat lokal Indonesia sebagai
insentif dan manfaat untuk:

Provide financing, implementing and
monitoring support at the village level to
small farmers, indigenous peoples and
local Indonesia communities as Incentives
and benefits for :

Channeling and managing funding
from various parties in order to support
a stable and sustainable landscape.
Collaborating with various parties in
order to protect, preserve, and restore
areas with High Carbon Stock (HCS)
and High Conservation Value (HCV)
forests as part of implementing a
commitments to no deforestation,
peatland destruction and exploitation
(NDPE).
Recognition of the ownership of
indigenous peoples’ customary land
rights.
Building and strengthening the
institutions that support stable
landscapes and sustainable products.
Increasing productivity, managing land
and crops, and improving livelihoods. 
Increasing the competitiveness of
farmers’ products to gain market
access and fair princes from stable
and sustainable landscapes.
Ensuring traceability of smallholder
products from stable and sustainable
landscapes.
Ensuring the small farmers receive fair,
treatment and without discrimination.
Other support that is in line with the,
achievement of the vision. 

AKTIVITAS UTAMA
Main Activities

Menyalurkan dan mengelola pendanaan
dari berbagai pihak dalam rangka
mendukung lanskap yang stabil dan
lestari. 
Bekerjasama dengan berbagai pihak
dalam rangka melindungi, melestarikan,
dan memulihakan area dengan hutan
Stok Karbon Tinggi dan Nilai Konservasi
Tinggi sebagai bagian dari penerapan
komitmen tanpa deforestasi, kerusakan
lahan gambut dan eksploitasi.  
Pengakuan atas tanah masyarakat adat.
Membangun dan menguatkan
kelembagaan yang mendukung lanskap
yang stabil dan produk lestari.
Meningkatkan produktivitas, pengelolaan
lahan dan tanaman, serta meningkatkan
mata pencaharian.
Meningkatkan daya saing produk petani
untuk memperoleh akses pasar dan harga
yang layak dari lanskap yang stabil dan
lestari.
Memastikan ketelusuran produk petani
kecil  dari lanskap yang stabil dan lestari.
Memastikan petani kecil mendapatkan
perlakuan yang adil dan tanpa
diskriminasi. 
Dukungan lain yang sejalan dengan
pencapaian visi. 
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Pendekatan Stok Karbon Tinggi (SKT)
dan Nilai Konservasi tinggi (NKT)
yang disederhanakan untuk petani 

Simplified High Carbon Stock – High Conservation
ValueApproachToolkitforsmallholders

Pendekatan SKT-NKT yang disederhanakan untuk petani adalah sebuah
panduan praktis yang dikembangkan oleh 4F bersama Serikat Petani
Kelapa Sawit(SPKS) bekerjasama dengan Sekretariat, Working Group dan
Komite High Carbon Stock Approach (HCSA) sejak tahun 2019 hingga 2023.
The toolkit, a set of adapted requirements and practical guidance was developed by 4F
and SPKS (Serikat Petani Kelapa Sawit - Oil Palm Farmers Union) in collaboration with the
HCSA (High Carbon Stock Approach) Secretariat, SHWG (Smallholder Working Group), and
HCSA Executive Committee from 2019 to 2023. 

Toolkit ini dibangun dan diujicoba pada
konteks petani kecil (smallholders) pada
lanskap produksi campuran. Alat kerja ini (1)
memastikan inklusi yang adil dan merata
dari para pemangku kepentingan dalam
proses pengambilan keputusaan sebagai
bagian dari implementasi toolkit
berdasarkan prinsip Persetujuan atas Dasar
Informasi Awal tanpa Paksaan atau Free Prior
Informed Consent (FPIC); (2) menyediakan
persyaratan verifikasi lapangan peta untuk
menentukan tutupan lahan, penggunaan
lahan dan kawasan konservasi, termasuk
untuk organisasi atau individu pendukung.
The toolkit was developed and tested in the
Indonesian context and for smallholder farmers that
produce palm oil in mixed production landscapes
(including rubber). It aimed: (1) to ensure fair and
equitable inclusion of relevant stakeholders in
decision making processes as part of the
implementation of the toolkit based on the principle
of free, prior, and informed consent (FPIC); (2) To
provide requirements for field verification of maps to
determine land cover, land use and conservation
areas, including for support organisations or
individuals.
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Terdapat enam (6) tahapan yaitu tahap pertama persiapan; tahap kedua
Sosialisasi dan penyadartahuan; tahap ketiga pemetaan sosial; tahap
keempat Pemetaan area penting masyarakat/important community
area/ICA*; tahap kelima verifikasi lapangan; tahap keenam Rencana
Konservasi dan Penggunaan Lahan Terpadu/ICLUP dan managemen &
pemantauan.

Komponen inti dari
implementasi perlindungan
hutan SKT/HCV dengan
petani kecil dan
masyarakat lokal adalah
insentif dan manfaat.
Tanpa ini, sulit dan karena
tidak hanya terletak pada
komunikasi lokal tetapi juga
pada pemangku
kepentingan eksternal
termasuk mitra rantai
pasokan dan konsumen.  
Pada tahapan keenam juga
dapat digunakan untuk
mengidentifikasi bentuk
insentif dan manfaat bagi
pengelolaan are yang
dilindungi. 

There are six (6) stages to implementing this toolkit. First stage is preparation; second stage is
socialization and awareness raising; third stage is social mapping; forth stage is mapping of
important community areas (ICAs); fifth stage is field verification; sixth stage is the integrated
conservation land use plan (ICLUP) and Management & Monitoring. 

A core component of the
implementation of HCS  forest/HCV
protection with smallholders and
local communities is incentives and
benefits. Without these it is difficult to
ensure conservation and protection
will be achieved, as the responsibility
for protection does not just lie with
the local communities but with
external stakeholders including
supply chain partners and
consumers. The sixth stage is also
used to identify incentives and
benefits for the management of
protection areas.

* Important community area (ICA) yang juga disamakan sebagai nilai
konservasi tinggi khususnya kategori NKT 4 (jasa lingkungan), NKT 5 (Sumber
daya alam yang berkaitan dengan kebutuhan dasar masyarakat), dan NKT 6
(berkaitan dengan aspek sosial budaya)
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Selama 5 tahun terakhir, Toolkit HCSA
telah diadaptasi dan diujicobakan di 6
desa di Kabupaten Sanggau, Sekadau
dan Sintang, Kalimantan Barat untuk
menghasilkan Toolkit HCS-HCV
Sederhana untuk petani kecil di
Indonesia., dan melindungi lebih dari
2700ha.
Pendamping masyarakat lokal/adat
dalam pengajuan legalitas hutan adat
Dayak Hibun.
Menerbitkan peraturan desa (perdes)
untuk perlindungan hutan di tiga desa di
kabupaten Sekadau dan Sintang.
Membangun kelembagaan petani di
desa, Kabupaten Sekadau.
Dokumen management dan
pengelolaantelah dihasilkan dan
diujicobakan di tahun2022-2023 di dua
Desa di KabupatenSanggau dan
Sekadau.
Dokumen draf mekanisme insentif
danmanfaat telah dihasilkan di tahun
2022 dan diujicobakan di tahun 2023 di
kabupaten Sanggau dan Sekadau.
Pertemuan dan diskusi tentang
kolaborasi dengan pemerintah daerah
untuk menyelaraskan program dan
rencana mereka, dan mendapatkan
dukungan untuk petani kecil dan
perlindungan hutan.
Diskusi dengan pemangku
kepentinganseperti perusahaan swasta
atau perusahaanmanufaktur.

Over the last 5 years the HCSA
Toolkit hasbeen adapted and
trialled in 6 Villages inSanggau,
Sekadau and Sintang District
inWest Kalimantan to produce the
SimplifiedHCS-HCV Toolkit for
Indonesian smallholders,including
conserving over 2700 ha.
Assist the local/indigenous
communities insubmitting the
legality of Dayak Hibuncustomary
forests
Produce the village regulations
(PERDES) forforest protection in
three villages in Sekadauand
Sintang districts
Establish a farmers institution in
Mondi Villagein Sekadau District
Management and monitoring
requirementsproduced and trialled
in 2022-2023 in 2villages in
Sanggau dan Sekadau districts
The draft I&B mechanism was
completed in2022 and trialled in
2023
Meetings and discussions on
collaborationwith local
government to align with
theirprograms and plans, and gain
support forsmallholders and forest
protection.
Stakeholders engagement with
relatedparties such as private
sectors ormanufacturing
companies.

Aktivitas dan Capaian 
Activities and Achievement
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 Skema Insentif dan Manfaat (I&B)
Incentives and Benefit (I&B) scheme

Secara spesifik 4f dirancang untuk mencapai
keberlanjutan dengan memastikan: (1) masyarakat
yang melindungi hutan memperoleh I&B yang layak
atas upayanya; sekaligus (2) masyarakat yang
memperoleh I&B berkontribusi secara substansial, yang
dampaknya bisa terukur dalam upaya perlindungan
hutan. 
Specifically, 4F is designed to achieve sustainability by
ensuring: (1) communities that are committed to protect
forests receive adequate I&B for their efforts; and (2)
communities that receive I&B contribute substantially, with
measurable impacts, to forest protection efforts. 

Pada prinsipnya, 4F bertujuan untuk menyediakan
dukungan moneter dan non-moneter sebagai bentuk
timbal balik bagi masyarakat yang melindungi dan
memulihkan hutan. 
The principleaim of 4Fisto providemonetaryandnon-
monetarysupport for communities that protect and restore
forests. 

Petani kecil dan komunitas lokal/adat yang
menerapkan praktik tanpa deforestasi dan
melindungi hutan, dan area lindung lainnya.
Indonesian smallholders and local communities that
are implementing No Deforestation and protecting their
forests and HCV areas.

Siapa yang Dapat
Mengakses Dukungan 4F?
Who can access 4F’s Support?



Thank You!
Our Contact Information

secretariat@farmers4forest.org
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+6285385070978
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Farmers For Forest
Protection Foundation
Farmers For Forest
Protection Foundation


